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TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK DAN RUJU'

A. Tentang Talak
1. Pengertian Talak

Dalam Kamus Arab Indonesigalak berasal dari- (alai — (3l
L (bercerai). Sedangkan dalarfamus Al-Munawwir talak berarti
berpisah, berceras!(all Cilla ) 2
Talak menurut istilah adalah:
o2 %2 Nt 9/ 3. 24 o /% i‘;/{ )‘?2

Artinya: Talak itu ialah menghilangkan ikatan p&ahan atau
mengurangi pelepasan ikatan dengan menggunakan kata
kata tertentu.
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Artinya: Talak menurut syara' ialah melepaskanpaltkawinan dan
mengakhiri tali pernikahan suami isteri.
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"Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1973, him. 239.
Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap

Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 861
3Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. IV, Beirut: Dar

al-Fikr, 1972, him. 216.
“Sayyid SabigFigh al-Sunnahjuz. II, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him827

®Imam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyay Beirut:
Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 84
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Artinya; "Talak menurut syara' ialah nama untuk epakkan tali
ikatan nikah dan talak itu adalah lafaz jahiliyaang
setelah Islam datang menetapkan lafaz itu sebagfa k
melepaskan nikah. Dalil-dalil tentang talak adalah
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma’' ahliraga
dan ahlus sunnah.

Abdurrahman Al-Jaziri menjelaskan lebih lanjut bahwang
dimaksud dengan menghilangkan ikatan pernikahaah imhengangkat
ikatan pernikahan itu sehingga tidak lagi isteui ftalal bagi suaminya
(dalam hal ini kalau terjadi talak tiga). Yang dkead dengan
mengurangi pelepasan ikatan pernikahan ialah bemigoya hak talak
bagi suami (dalam hal kalau terjadi talak rajijal& suami mentalak
isterinya dengan talak satu, maka masih ada da& tafji, kalau talak
dua, maka tinggal satu talak lagi, kalau sudahktaiga, maka hak
talaknya menjadi habfs.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpullanwa talak
adalah memutuskan tali perkawinan yang sah, ba&tiga atau dimasa

mendatang oleh pihak suami dengan mengucapkarkataertentu atau

cara lain yang menggantikan kedudukan kata-kata itu

M acam-M acam Talak

Talak itu dapat dibagi-bagi dengan melihat kepaddelapa
keadaan. Dengan melihat kepada keadaan istri walktla itu diucapkan

oleh suami, talak itu ada dua macam:

®Abdurrrahman al-Jazirpp. cit him. 216
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a. Talaksunni

Yang dimaksud dengan talaknniialah talak yang didasarkan
pada sunnah Nabi, yaitu apabila seorang suami fakngrinya yang
telah disetubuhi dengan talak satu pada saatsetmélum disetubuHi.
Atau dengan kata lain yaitu talak yang pelaksangarnelah sesuai
dengan petunjuk agama dalam Al-Qur'an atau sunra. Bentuk
talak sunniyang disepakati oleh ulama adalah talak yangudijan
oleh suami yang mana si istri waktu itu tidak daleadaan haid atau
dalam masa suci yang pada masa itu belum pernamgdigi oleh
suaminyd Di antara ketentuan menjatuhkan talak itu adaalam
masa si istri yang di talak langsung memasuki mddah Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam surat at-Talak Aya

e

(1 o) £25 uﬁ}dm L) Mua 13) @5‘ &g

Artinya: Hai nabi bila kamu mentalak istrimu, matiedaklah
di waktu akan memasulkddah (Q.S. at-Thalag: 1)

Yang dimaksud dengan masa iddah di sini adalamdailasa
suci yang belum digauli oleh suami. Cara-cara tgiakg termasuk
dalam talak sunni diluar yang disepakati oleh ulashaantaranya
adalah talak dalam masa iddah, namun diikuti lagmgan talak

berikutnya. Talak dalam bentuk ini tidak disepakaftima. Imam

'Syekh Kamil Muhammad Uwaidahl-Jami' fi Figh an-NisaTerj. M. Abdul Ghofar, "
Figih Wanita", Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998, A38.

8zahry Hamid Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdaerkawinan
di Indonesia Yogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 74.

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 945.
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Malik berpendapat bahwa talak semacam itu tidakndsuk talak
sunni. Sedangkan Abu Hanifah mengatakan yang damikdalah
talak sunni. Hal ini juga berlaku di kalangan ulaftehiriyah'®
b. Talakbid'iy

Talak bid'ly, yaitu talak yang dijatuhkan tidak menurut
ketentuan agama. Bentuk talak yang disepakati utamaasuk dalam
kategori talakbid'iy itu ialah talak yang dijatuhkan sewaktu istri dala
keadaan haid atau dalam keadaan suci, namun tél@ulidoleh
suami. Talak dalam bentuk ini disebbid'iy karena menyalahi
ketentuan yang berlaku, yaitu menjatuhkan talakapa@ktu istri
dapat langsung memulai iddahriyadukum talakbid'iy adalah haram
dengan alasan memberi mudarat kepada istri, kanemaperpanjang
masa iddahnya. Yang menjadi dalil talak dalam laidgd'iy adalah
sabda Nabi yang berasal dari Ibonu Umar muttafaf:ala

U,wu&u;c;bu;_ﬁu »Juw\ 8 el s
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Ybnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz Il, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 48
Y'Rahmat HakimHukum Perkawinan IslanBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 161
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Isrbail Abdullah
dari Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar ra. lnaa lbnu
Umar r.a. mentalak istrinya sewaktu haid dalam masa
Rasulullah Saw, maka Umar (ayahnya) menanyakandiepa
Nabi Saw tentang hal itu. Nabi Saw. bersabda: 'tsulia
(lbonu Umar) kembali kepada istrinya, kemudian
menahannya sehingga istrinya itu suci kemudian daial
kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat
menahannya dan kalau dia mau dia boleh mentalakyist
itu sebelum digaulinya. ltulah masa iddah yang rdisu
Allah bila akan mentalak istrinya. (HR. al-Bukhary)
Dengan melihat kepada kemungkinan bolehnya si suami
kembali kepada mantan istrinya, talak itu ada daaam:

1). Talak raj'iy. Menurut Muhammad Jawad Mughniyah yaitu talak
dimana suami masih memiliki hak untuk kembali kepadrinya
(ruju') sepanjang istrinya tersebut masih dalam niddah baik
istri  tersebut bersedia rdju’ maupun tidak® Hal senada
dikemukakan juga oleh Ibnu Rusyd bahwa tatakiy adalah
suatu talak dimana suami memiliki hak untukrope istri**
Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir bahwa takgky
adalah talak yang masih memungkinkan suanu' kepada bekas

istrinya tanpa nikaf® Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

talak raji'y adalah talak di mana si suami dibaik intuk kembali

“Imam Bukhari,Sahih al-Bukhari,JJuz. Ill, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him.
286

¥Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJakarta: Lentera, 2001, him. 451.

“bnu Rusyd, Juz ligp. cit him. 45.

*Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan IslayrYogyakarta: Ull Press, 2004, him. 80.
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kepada istrinya tanpa melalui nikah baru, selammays itu masih
dalam masa iddah.

Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa talakiy adalah talak
satu atau talak dua tanpa didahului tebusan daakpstri, di mana
suami boleh ruju' kepada istri, sebagaimana firikah pada surat
al-Bagarah (2) ayat 229:

229 340 olty 225 5 S Bt o S5
? ~ C’ﬂ ) jj"'c/ s & P

Artinya: Talak itu adalah sampai dua kali, sesudahtahanlah
dengan baik atau lepaskanlah dengan baik. (Q.S. al-
Bagarah: 229§

Lafaz < ;’Jikg @JLMLo, mengandung arti ruju’ pada waktu
masih berada dalam masa iddah.

2). Talak bain. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, talak bain
adalah talak yang menceraikan istri dari suamirgmaas sekali,
dimana suami tak dapat lagi secara sepihakujuie istrinyal’
Dengan kata lain, talakain yaitu talak yang putus secara penuh
dalam arti tidak memungkinkan suami kembali kepé&danya
kecuali dengan nikah baru, talak bain inilah yaspgat untuk
disebut putusnya perkawinan.

Talakbain ini terbagi pula kepada dua macam:
a Bain sughraialah talak yang menghilangkan hak-lmaju' dari bekas

suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah bBeapada bekas

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@u&l-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 55.

YIbrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 411.
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istrinya itu'® Atau talak yang suami tidak boleh ruju' kepada tawan
istrinya, tetapi ia dapat kawin lagi dengan nikamubtanpa melalui
muhallil. Yang termasubain shughratu adalah sebagai berikut:
Pertama: talak yang dilakukan sebelum istri digauli oleh
suami. 'Talak dalam bentuk ini tidak memerlukanalildOleh karena
tidak ada masa iddah, maka tidak ada kesempatak wmu’, sebab
ruju' hanya dilakukan dalam masa iddah. Hal inuaedengan firman

Allah dalam surat al-Ahzab (33) ayat 49:

=

EAED 7 o) 1855 1) 1T s i g
Lelj:’@ sde 5 Bl S0 WS EA2E Of 13
A49 01>

g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman bila kamu ikaii
orang-orang perempuan beriman kemudian kamu
mentalaknya sebelum sempat kamu gauli, maka tidak
ada iddah yang harus mereka lakukan. (Q.S. al-Ahzab

49).19
Kedua talak yang dilakukan dengan cara tebusan daakpih
istri atau yang disebukhulu'. Hal ini dapat dipahami dari isyarat

firman Allah dalam surat al-Bagarah (2) ayat 229:
&wbﬁ\@@l&c&w&\sjbwwrbug

}.JLH\ (,Jh gﬂ.f.!jb A.l.“ Jj.)o— .X.a_..’ uﬁj th}/o 3)\-9 i\.U\ Jj-)\.;-
(229 5.1

®Djamaan NurFigih Munakahat Semarang: CV Toha Putra, 1993, him. 140.
®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ukl-Qur'an dan Terjemahnya

Surabaya: Depag RI, 1986, him. 675.
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Artinya: Jika kamu khawatir bahwa keduanya tidaBraknenegakkan
ketentuan Allah, maka tidak ada halangannya bagintuk
memberikan uang tebusan. Demikianlah ketentuanhAlla
maka janganlah kamu melampauinya. Barangsiapa yang
melampaui ketentuan Allah mereka itulah orang yang
aniaya. (Q.S. al-Bagarah: 229)

b Bain kubra yaitu talak yang telah dijatuhkan tigfaAtau dengan kata
lain talak yang tidak memungkinkan suami ruju’ ldgpanantan
istrinya. Dia hanya boleh kembali kepada istringgekah istrinya itu
kawin dengan laki-laki lain dan bercerai pula dentgki-laki itu dan
habis iddahnya. Yang termasuk talak dalam bentuk kabra itu
adalah sebagai berikut:

Pertama istri yang telah di-talak tiga kali, atau talakyati

Talak tiga dalam pengertian talak bain itu yangepiakati oleh ulama

adalah talak tiga yang diucapkan secara terpisddmd&esempatan

yang berbeda antara satu dengan lainnya diseliegi masa iddah.

Termasuknya talak tiga itu ke dalam kelompok baibrk itu adalah

sebagaimana yang dikatakan Allah dalam surat ahid(2) ayat

230:
(230340 kst of Lgde L2 56 1L
Artinya: Jika kamu mentalaknya (setelah dua kadikla maka
tidak boleh lagi kamu nikahi kecuali setelah diavika
dengan laki-laki lain. Jika kemudian dia (suamikad
*%bid., him. 55.

“Ahmad Azhar Basyirop. cit him. 81.
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mentalaknya tidak ada halangannya bagi keduanya
untuk (nikah) kembali. (Q.S. al-Bagarah: 230)

Tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus dalatu s
kesempatan, menjadi perbincangan di kalangan ulBalam hal ini
terdapat empat pendapat di kalangan ulama:

Pendapat pertamatalak tiga dalam" satu ucapan itu tidak
jatuh. Alasannya adalah karena dimasukkannya tsdgderti ini ke
dalam talak bid'ly, yang menurut kebanyakan ulama tidak jatuh
sebagaimana keadaannya talak dalam masa haid. Adgpng
menjadi alasan dimasukkannya ke dalam kategoik taildiy adalah
kemarahan Nabi atas pelakunya, sebagaimana dalahs MNabi

Mahmud bin Labid menurut riwayat al-Nasai:

%

4.,..’\ Jﬁ-dfo—\ J\.e ;,ij J‘u—“’)"’dﬁd\""‘l‘“ e
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami dari Sulairban
Daud dari Wahab dari Mahramah dari bapaknya telah
mendengar dari Mahmud bin Labid berkata: Nabi Saw
telah memberitakan kepada saya tentang seorang laki
laki yang mentalak istrinya tiga kali dalam satajen
Nabi berdiri sambil marah kemudian berkata: "Apakah
kamu mempermain-mainkan Kitabullah, sedangkan

2bid., him. 56.

ZAl-lmam Abu Abdir Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn Albn Sinan ibn Bahr an-Nasa'i,
hadis No. 3503 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).
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saya masih berada di antaramu”. Seorang laki-laki
berdiri dan berkata: ya Rasul Allah, kenapa tidayas
bunuh saja orang itu?"

Pendapat kedua dipegang oleh jumhur ulama yang
mengatakan bahwa talak tiga sekaligus itu jatudktaga, dan dengan
sendirinya termasuk talaba'in. Alasan yang digunakan golongan ini
adalah ayat Al-Qur'an yang disebutkan di atas. kéerd¢idak
memisahkan antara talak tiga dalam satu ucaparnddékukan secara
terpisah?*

Pendapat ketigayang dipegang oleh ulama Zhahiriyah, Syiah
Imamiyah, dan al-Hadawiyah. Menurut golongan itakaiga dalam

satu ucapan jatuh talak satu dalam kategori talai$® Ulama ini

berdalil dengan hadis Nabi dari Ibnu Abbas yangymya:

Wm‘g@‘w‘ W&dM\u\fJuwu},d\u}
JLZJ OJ\}\) UW‘ dw J-Q-p 4—9)&} uA r\ M .,j J§J d / <~ |~ /
IV I LN ,«\ \9l>=’ SN IR u\ uuz;_\ s

26<¢J-Mb)>¢@%éwu,@:wu:a:s,u’if

Artinya: Dari lbnu Abbas berkata: pada zaman Radsll Saw.
zaman kekhilafahan Abu Bakar dan dua tahun masar,Uma
talak tiga itu dianggap satu. Umar bi Khattab lalu
mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang itu samarterb
buru terhadap suatu perkara yang sebetulnya mdriska
berlaku tenang dan sabar. Seandainya hal itu akaki&an

“@

4Al-San‘any, Subul al-SalamJuz 1lI, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Balhi a
Halabi, 1950, him. 174 — 175.

“Menurut golongan ini, talak tiga yang diucapkannsutidak serta merta jatuh tiga,
melainkan yang dianggap terjadi hanya satu

%Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahih Muslim
Juz. Il, Mesir: Tijariah Kubra, t.th., him. 183.
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terhadap mereka, niscaya mereka tidak akan temunu-
(HR. Muslim)

Kedua hadis dari Ibnu Abbas juga yang bunyinya:

o6 a2 g w23 B dluuwu;u,su;
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Artinya: Dari Abbas berkata Rukanah bin Yazid Saadal-Mutallib
mentalak istrinya talak tiga dalam satu majelis kdian dia
sangat menyesal dan sedih dan Nabi Saw. bertanya:
"Bagaimana cara kamu mentalaknya". la berkata: &Say
mentalaknya tiga dalam satu majelis". Nabi Sawsdizta:
"ltu hanyalah talak satu, oleh karena itu ruju'ledpada
istrimu. (H.R. Ahmad)

Pendapat keempamerupakan pendapat sahabat Ibnu Abbas
yang kemudian diikuti oleh Ishag bin Rahawaih. Perad ini
mengatakan bahwa seandainya talak tiga dalam sedpan itu
dilakukan setelah terjadi pergaulan antara suamj msaka yang jatuh
adalah talak tiga, dan oleh karenanya termasukk tekn kubra;
namun bila talak diucapkan sebelum di antara keghuaterjadi
hubungan kelamin yang jatuh hanyalah talak §5al-Shan'aniy 175)
Mereka berdalil dengan hadis Nabi yang diriwayat&batn Abu Daud

yang mengatakan:

?’Al-lmam Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Haml#edy-Syaibani al-Marwazi,
hadis No. 2079. dalam CD progratausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic
Software Company).

%Al-San'any,Subul al-SalamCairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Babi al-Halat950,
him. 175.
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Artinya: Dari Ibnu Abbas berkata: menurut sepealgeanku

bila seorang laki-laki mentalak istrinya talak tiga
sebelum digaulinya yang jatuh adalah talak satapad
masa Nabi Saw. (HR. Abu Daud)

Kedua istri yang bercerai dari suaminya melalui proses.
Berbeda dengan bentuk pertama mantan istri yarigpuliitu tidak
boleh sama sekali dinikahi, meskipun sesudah digebleh adanya
muhallil, menurut jumhur ulama.

Talak ditinjau dari segi ucapan yang digunakanagrikkepada dua
macam Yyaitu:

1). Talak tanjiz, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan mengguma
ucapan langsung, tanpa dikaitkan kepada waktu, bagkggunakan
ucapansharih (tegas) atalkinayah (sindiran). Inilah bentuk talak yang
biasa dilaksanakan. Dalam bentuk ini talak terlassegera setelah suami
mengucapkan ucapan talak tersebut.

2). Kedua: talak ta'lig yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan yang pelaksanaannya digantukgkada sesuatu

yang terjadi kemudian. Baik menggunakafaz sharihatau kinayah®

Seperti ucapan suami: "Bila ayahmu pulang dari heggeri engkau saya

“Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Siistani, hadis no. 1887 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Compan

%Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 225.
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talak". Talak dalam bentuk ini baru terlaksana seefektif setelah syarat
yang digantungkan terjadi. Dalam contoh di ataaktakrjatuh segera
setelah ayahnya pulang dari luar negeri/tidak padat ucapan itu
diucapkan.

Talak ta'liqini berbeda dengan taklik talak yang berlaku ddrapa
tempat yang diucapkan oleh suami segera setelahggéul dilaksanakan.
Taklik talak itu adalah sebentuk perjanjian dalamrkpwinan yang di
dalamnya disebutkan beberapa syarat yang harusutipeleh suami. Jika
suami tidak memenuhinya, maka si istri yang tidala rdengan itu dapat
mengajukannya ke pengadilan sebagai alasan unta&rp&n.

Talak dari segi siapa yang mengucapkan talak itaraelangsung
dibagi kepada dua macam:

1. Talak mubasyir yaitu talak yang langsung diucapkan sendiri cleami
yang menjatuhkan talak, tanpa melalui perantartanvaakil.

2. Talaktawkil, yaitu talak yang pengucapannya tidak dilakukardseoleh
suami, tetapi dilakukan oleh orang lain atas naosams Bila talak itu
diwakilkan pengucapannya oleh suami kepada istrisggerti ucapan
suami: "Saya serahkan kepadamu untuk men-talakulirisecara khusus
disebut talak tafwidh.

Secara arti kataafwidh mengandung arti melimpahkan. Talak
tafwidh dengan demikian berarti talak yang untuk menguaapka dan
menjatuhkannya dilimpahkan oleh suami kepada B&rkenaan dengan

wewenang istri dalam bentuk taldlfwidh itu, ulama tidak sepakat.
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Sebagian ulama Syafiiyah menempatkannya sebdgailik atau
menyerahkan; sedangkan sebagian yang lain meneanpgtk sebagai
tawkil.**

Beda di antara wewenantamlik dengan tawkil ialah: bila
ditetapkan sebagatamlik, si istri harus melaksanakan pelimpahan
wewenang itu segera setelah ucapan pelimpaharsdami selesai; dan
suami dalam hal ini tidak dapat mencabut apa yadglsdilimpahkannya.
Bila pelimpahan itu ditetapkan sebagai tawkil, sgriitidak harus segera

melaksanakan apa yang dilimpahkan kepadanya damasii dalam hal ini

masih berkesempatan mencabut apa yang telah diankiya®?

B. Tentang Ruju’

1. Pengertian Ruju’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesigata ‘tuju™ berarti

kembalinya suami kepada istrinya yang ditalak ktaktu atau dua, ketika
istri masih dalam masa idddhDalamKamus al-Munawwirkata ‘tuju'"
berasal dari kataaja'a yarji'u rujo'an, yang bermakna "kembali", dan
"mengembalikan®* Jadi kata kerjaraja'a’ dapat dipakai sebagai kata
kerja transitif {i'il muta'add) dan dapat pula dipakai sebagai kata kerja

intransitif il lazim). Menurut istlah, terdapat berbagai rumusan di

antaranya:

*!Ibid., him. 226.

*Ibid.,

#DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 966
*Ahmad Warson Al-Munawwirgp.cit, him. 476.
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a. Menurut Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghamzi)' menurut syara
adalah mengembalikan istri yang masih dalam iddktk toukarba'in
kepada pernikahan semula sesuai dengan peraturgrditantukars®

b. Menurut Ahmad Azhar Basyir yang dimaksugu' adalah kembali
hidup bersuami istri antara laki-laki dan perempyang melakukan
perceraian dengan jalan talak raji selama masilahdtanpa akad
nikah baru?®

c. Menurut Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibamyju' adalah
mengembalikan isteri yang masih dalam masa iddahbd&an talak
ba'in kepada pernikahan (semufa).

Berdasarkan tiga definisi tersebut, dapat disimgrulkahwaruju”
ialah mengembalikan status hukum perkawinan separaih setelah
terjadi talak raji yang dilakukan oleh bekas suami terhadap bekas
isterinya dalam masaldahnya, dengan ucapan tertentu.

2. Dasar Hukum Ruju’

Perkawinan berbeda dengamu'. Perbedaanya yaittju' lebih
ringan syarat dan rukunnya dibandingkan syarat rd&on perkawinan.
Hukum nikah bisa wajib, haram, halal, mubah, makdan sunnah,
demikian pula hukumiuju' tidak lepas daral-ahkam al khamsallima

hukum Islam: wajib, haram, halal, mubah, makruh slamah).

¥syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Muijib, Kairo: Maktabah Dar
al-Turas, tth, him. 48.

%Ahmad Azhar BasyitHukum Perkawinan Islanyogyakarta: Ull Press, 2000, him. 99

3'Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 115.
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Dalam satu sisruju’ itu adalah membangun kembali kehidupan
perkawinan yang terhenti atau memasuki kembalidkgian perkawinan.
Kalau membangun kehidupan perkawinan pertama kasebdt
perkawinan, maka melanjutkannya setelah terjadiktadisebutruju’.
Hukum ruju’ dengan demikian sama dengan hukum perkawinannDala
mendudukkan hukum asal danju’ itu ulama berbeda pendapat, Jumhur
ulama mengatakan bahwaju' itu adalah sunat. Dalil yang digunakan
jumhur ulama itu adalah firman Allah dalam suraBabjarah (2) ayat
229:

Artinya: Thalaq itu ada dua kall sesudah itu taalardengan baik, atau
lepaskanlah dengan baik.

Demikian pula firman Allah dalam surat al-Baqgarahdyat 228:
(228 5,201 O] T30T O &b 3 Ea3y 5T 2283

Artinya: Suaminya lebih berhak untuk kembali kepg@dadalam hal
itu jika mereka berkehendak untuk damai.

Dalil dalam hadis Nabi di antaranya adalah apa yhsgmpaikan

oleh Ibnu Umar yang bunyinya:
@uu;wsmubﬂdw\x@:;ii;di;
vxﬂ mwsgﬁpwsd W&;dwww};}
0 o le i o o) e 5 5T s g
55 ol e (ad 2 8 B0 F el i
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Muhachnbin
Abdullah bin Numair dari Ubaidullah dari Nafi' ddbnu
Umar, dia berkata: pada zaman Rasulullah Saw. aku
menceraikan isteriku yang sedang dalam keadaan. haid
Ketika hal itu diceritakan oleh Umar bin Al Khathth
kepada Rasulullah Saw. beliau bersabda: "Suruhutiak
meruju'nya kembali. Kemudian biarkanlah sampaiuei.s
Kemudian setelah suci dari haid satu kali lagi, anbkleh
dia menceraikannya, dengan tanpa menggaulinya atau
menahannya. Sesungguhnya itulah iddah yang dipbkah
oleh Allah jika orang mau menceraikan wanita.
(H.R.Muslim).

Dengan demikian talak yang benar adalah ketika istlak dalam
keadaan haid. Adapun katasakdalam ayat pertama dan kagal dalam
ayat kedua mengandung maksud yang sama vyaitu kewydatuami
kepada istri yang telah diceraikannya. Tidak adenfsh yang tegas
dalam kedua ayat tersebut untulu'. Adanya perintah Nabi supaya Ibnu
Umar ruju' adalah karena sebelumnya dia menalaknya dalama&ead
haid. Oleh karena itu hukurnju' itu adalah sunat.

Ulama Zhahiriyah yang berpendapat wajibnya huku@ dari
perkawinan juga berpendapat wajibnya hukum', bahkan bentuk wajib
di sini lebih kuat karena adanya sifat mengukuhkarg telah terjadi.

3. Syarat dan Rukun Ruju’

Agar tidak terjadi kesalahan persepsi terhadapasydan rukun

ruju’ maka ada baiknya lebih dahulu dijelaskan secdiata® tentang

% mam Muslim,Sahih MuslimJuz. 2, Mesir: Tijariah Kubra, t.th, him. 180.
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makna syarat dan rukun secara umum. Ditinjau dagi bahasa bahwa
bila meauju’ padaKamus Besar Bahasa Indonesrakun adalah "yang
harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjdasgdangkan syarat adalah
"ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diikdatdan dilakukan?®
Menurut Satria Effendi, M. Zein, bahwa menurut lsshasyarat adalah
sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu yangaairsebagai tandd,
melazimkan sesuaft.

Secara istilah, yang dimaksud dengan syarat adalgéla sesuatu
yang tergantung adanya hukum dengan adanya sdsutsgbut, dan tidak
adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pularhukamun dengan
adanya sesuatu itu tidak mesti pula adanya huRutal ini sebagaimana
dikemukakan Abd al-Wahhab Khaféfpahwa syarat adalah sesuatu yang
keberadaan suatu hukum tergantung pada keberaesaaus itu, dan dari
ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan ketiadakimm tersebut. Yang
dimaksudkan adalah keberadaan secara syara’, yaegimioulkan
efeknya. Hal senada dikemukakan Muhammad Abu Zalasyrsyarth
(syarat) adalah sesuatu yang menjadi tempat bemgantvujudnya
hukum. Tidak adanya syarat berarti pasti tidak gaahukum, tetapi

wujudnyasyarathtidak pasti wujudnya hukuff.

¥Departemen Pendidikan Nasioriégmus him. 966.

“Ibid., him. 1114.

“3atria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

“?kamal MuchtarUshul Figh Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, jilichlm. 34

“3Alaiddin Koto, llmu Figh dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

“‘Abd al-Wahhab Khalaf/lm Usul al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 118.

“Muhammad Abu Zahralysul al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 59.
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Adapun rukun diartikan dengan sesuatu yang terkefmenjadi
eksis) sesuatu yang lain dari keberadaannya, mgaigeksisnya sesuatu
itu dengan rukun (unsurnya) itu sendiri, bukan Raréegaknya. Kalau
tidak demikian, maka subjek (pelaku) berarti menjathsur bagi
pekerjaan, dan jasad menjadi rukun bagi sifat, gamg disifati @l-
maushuf menjadi unsur bagi sifat (yang mensifati).

Beda syarat dengan rukun yaitu syarat dikerjakabelsm
mengerjakan rukun, sedangkan rukun dikerjakan sésutipenuhinya
syarat. Adapun kata kunci yang membangun defiressebut di atas
menunjukkan rukun dan syarat-syarat yang harus ndipge untuk
terlaksananya sebuah perbuatesju’, rukun atau unsur ruju’ yang
disepakati oleh ulama adalah: ucapaju’, mantan suami yang megu’
dan mantan istri yang wiju'. ltulah sebabnya Fuad Said menyatakan

bahwa rukurruju’ itu tiga perkara:

a. Mahat Jax
b. Murtaji' : &34
c. Shighat : dxia

Yang dimaksud dengamahal (tempat) adalah isterishighat

adalah ucapan ikrar damurtaji' adalah suami. Talak adalah penyebab

“*Muhammad Amin SumaHukum Keluarga Islam di Dunia Islamlakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 95
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bagi ruju’, bukan rukunruju’.*’ Bahasan mengenai hal ini penulis
kemukakan sebagai berikut:
a. Laki-laki yang meuju’. Adapun syarat bagi laki-laki yang mgi' itu
adalah sebagai berikut:
1). Laki-laki yang meruju’ adalah suami bagi perempyeamg druju’
yang dia menikahi istrinya itu dengan nikah yang sa
2). Laki-laki yang meuju’ itu mestilah seseorang yang mampu
melaksanakan pernikahan dengan sendirinya, ydih wewasa
dan sehat akalnya dan bertindak dengan kesadarasengiri.
Seseorang yang masih belum dewasa atau dalam kegiaa
tidak sah ruju’ yang dilakukannya. Begitu pula hilgu' itu
dilakukan atas paksaan dari orang lain, tidakrgghnya. Tentang
sahnyaruju’ orang yang mabuk karena sengaja minum minuman
yang memabukkan, ulama beda pendapat sebagaimaia be
pendapat dalam menetapkan sahnya akad yang dilakolle
orang mabuk.
b. Perempuan yang miju’. Adapun syarat sahnyaju’ bagi perempuan
yang druju’ itu adalah:
1). Perempuan itu adalah istri yang sah dari laki-kgkig meuju’.

Tidak sah meuju’ perempuan yang bukan istrinya.

“’Fuad SaidPerceraian Menurut Hukum Islam Setiap Ada Pintu ika$entu Ada Jalan
Keluar, Jakarta: Pustaka al-Husna, 1994, him. 167



34

2).Istri itu telah diceraikannya dalam bentuk thatagjy. Tidak sah
meruju’ istri yang masih terikat dalam tali perkawinanuatalah
ditalak namun dalam bentuk thallag'in.48
3).Istri itu masih berada dalam iddah thalajiy. Laki-laki masih
mempunyai hubungan hukum dengan istri yang ditgfalgecara
thalagraj'iy, selama masih berada dalam iddah. Sehabis iddah it
putuslah hubungannya sama sekali dan dengan seditidak
lagi boleh diuju'nya.
4).Istri itu telah digaulinya dalam masa perkawinan iTidak sah
ruju’ kepada istri yang diceraikannya sebelum istri sampat
digaulinya, karenauju' hanya berlaku bila perempuan itu masih
berada dalam iddah, sedangkan istri yang dicelsdlsm digauli
tidak mempunyai iddah, sebagaimana disebutkan sebgh.
Berdasarkan hal itu makaju’ terhadap isteri yang belum digauli
bisa kapan saja dengan syarat yang ringan.
c. Ucapan ruju' yang diucapkan oleh laki-laki yangume.
Ruju’ dalam pandangan figh adalah tindakan sepihak sieini.
Tindakan sepihak itu didasarkan kepada pandangamaulffigh bahwa
ruju’ itu merupakan hak khusus seorang sumidanya hak khusus itu

dipahami dari firman Allah dalam surat al-Bagarahdyat 228:

(228 5,2y -SUs] 13057 O) U5 (3 B3y G5 B48sm3

“8Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesidakarta: Prenada Media,
2006, him. 341. Masalah syaratju' dapat dibandingkan dengan Mahmud Yunhiskum
Perkawinan dalam Islamlakarta: PT Hidayakarya, 1990, him. 144

“Ibid., him. 342.
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Artinya: Suami mereka lebih berhak untuk rma‘inya jika mereka
menginginkan melakukaislah atau damai. (QS. al-Baqgarabh:
228)

Ruju’ dapat menghalalkan hubungan kelamin antara l&ki-la
dengan perempuan sebagaimana juga pada perkawiaamyn antara
keduanya terdapat perbedaan yang prinsip dalamnrylmg dituntut
untuk sahnya kedua bentuk lembaga tersebut. Rgdamenurut yang
disepakati oleh ulama, ruju’ tidak memerlukan wali untuk
mengakadkannya, tidak perlu dihadiri oleh dua osaigi dan tidak perlu
pula mahar. Dengan demikian pelaksanaagu' lebih sederhana
dibandingkan dengan perkawinZh. Terdapat perbedaan pendapat
mengenai careuju’:

Meruju' istri yang ditalakraj'i adalah dibolehkan. Demikian
menurut kesepakatan pendapat para imam mazhalpi,Tptaa imam
mazhab berbeda pendapat tentang hukum menyetuditingang sedang
menjalaniiddah dalam talakaj'i, apakah diharamkan atau tidak?

1. Menurut pendapat Hanafi dan Hambali dalam pendgpat) kuat:
tidak haram.

2. Menurut pendapat Maliki, Syafi'i dan pendapat Halim@ng lainnya:
haram. Apakah dengan telah disetubuhinya istreberstelah terjadi

ruju' atau tidak? Dalam masalah ini, para imam mazhabelsh

pendapat.

*°Amir Syarifuddin,op.cit, him. 338.
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3. Menurut pendapat Hanafi dan pendapat Hambali daalah satu
riwayatnya: Persetubuhan itu beradju’, dan tidak diperlukan lafaz
ruju’, baik diniatkanruju’ maupun tidak. Menurut Maliki dalam
pendapatnya yang masyhur: jika diniatkanju’, maka dengan
terjadinya persetubuhan itu terjadiju’. Syafi'i berpendapat: Tidak
sahruju’ kecuali dengan lafaziju’.*

4. lbnu Rusyd, dalam KitatBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al
Mugtasid memberi penjelasan yang sama bahwa menurut Imam
Syafi'i, ruju’ hanya dapat terjadi dengan kata-kata saja dak sda
hanya mencampuri atau menggauli meskipun dengah roja’.
Sementara menurut Imam Abu Hanifah dan Hambali bahyu'
dapat terjadi dengan percampuran atau menggaaeli idan tidak
perlu niat. Sedangkan menurut Imam Malik bahwja' dapat terjadi
dengan percampuran atau menggauli isteri tetapishdengan niat,
tanpa niat makeuju' itu tidak salt?

5. Syafi'i berpendapat bahwaiju' itu disamakan dengan perkawinan,
dan bahwa Allah telah memerintahkan untuk diadaienyaksian,
sedang penyaksian hanya terdapat pada kata-kata.

Perbedaan pendapat antara Malik dan Abu Hanifatliklarenakan

Abu Hanifah berpendapat bahwaju' itu mengakibatkan halalnya

penggaulan karena disamakan dengan istri yangnizileé dan istri yang

*lSyekh Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasy®gghmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
Aimmah Terj. Abdullah Zaki al-Kaf, "Figih Empat MazhatBandung: Hasyimi Press, 2004, him.
375.

*Jbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqtasiduz II, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 64.
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terkena zhihar, di samping karena hak milik atds kselum terlepas
daripadanya, dan oleh karenanya terdapat huburadjaig snewaris antara
keduanya. Sedang Malik berpendapat bahwa menggaulyang tertalak

raj'i adalah haram hingga suami nme'nya. Oleh karenanya harus

diperlukan dengan niat.

*Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘Ala al-Mazahib al-KhamsahTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Lima MazhapJdakarta: Lentera, 2001, him. 482 — 483.



